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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam 

melaksanakan pengujian lampu utama jenis HID dan Halogen pada 

setiap kendaraan yang melaksanakan pengujian di UPPKB Kabupaten 

Boyolali yaitu dimana pada pengujian lampu utama jenis HID harus 

memilih fitur jenis lampu sebelum dilaksanakan pengujian dengan 

memilih fitur (bi-xenon) dan tidak perlu mencari titik fokus pada 

headlamp kendaraan, sedangkan pada pengujian lampu utama jenis 

halogen harus mencari titik fokus cahaya pada headlamp kendaraan. 

Hal ini dikarenakan setiap merek alat yang digunakan berbeda-beda 

pada pengoperasiannya. 

2. Dari hasil data penelitian pengujian intensitas cahaya lampu utama 

pada masing-masing kendaraan, lampu utama jenis halogen lebih 

rendah 36% rata-ratanya dibandingkan dengan hasil uji lampu jenis 

HID. Hal ini menunjukkan bahwa jenis lampu HID mampu 

menghasilkan intensitas cahaya yang lebih besar atau terang 

dibandingkan dengan lampu jenis halogen. Rata-rata persentase hasil 

uji lampu jenis HID sebesar 68% dengan rata-rata intensitas sebelah 

kanan 75.268 candela dan kiri 74.445 candela, sedangkan pada lampu 

utama jenis halogen memiliki persentase sebesar 32% dengan rata-

rata intensitas Rata-rata hasil uji lampu halogen adalah untuk sebelah 

kanan  35.362 candela dan kiri 34.714 candela. Akan tetapi dari hasil 

pengujian kedua jenis lampu utama tersebut jika dibandingkan dengan 

ambang batas yang berlaku pada PP Nomor 55 Tahun 2012 tentang 

kendaraan pasal 70 keduanya lolos ambang batas karena hasil 

intensitas cahaya yang dikeluarkan lebih besar dari 12.000 candela. 

3. Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada pengemudi yang 

menggunakan kedua jenis lampu tersebut dihasilkan bahwa  dari sisi 

visibilitas pengemudi pengguna lampu HID dapat memberikan 
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visibilitas yang lebih baik kepada pengemudi kemudian lampu HID 

memiliki usia penggunaan yang lebih lama. Akan tetapi disisi visibilitas 

dari pengguna lampu Halogen, lampu halogen sangat efektif digunakan 

pada saat menembus cuaca berkabut dikarenakan cahaya yang 

dihasilkan lampu halogen berwarna kuning sehingga efektif digunakan 

untuk menembus kabut.  

 

V.2 Saran 

Setelah dilaksanakan penelitian penulis memiliki saran sebagai berikut : 

1. Seiring berkembangnya teknologi, untuk mengantisipasi perbedaan 

intensitas cahaya pada lampu kendaraan, penulis menyarankan bahwa 

setiap pemilik kendaraan serta perusahaan memilih penggunaan jenis 

lampu utama pada kendaraan sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya 

serta memastikan bahwa pemasangan lampu pada kendaraan 

terpasang dengan benar dan sesuai. 

2. Diharapkan pengujian kendaraan bermotor yang berada diseluruh 

Indonesia selalu meningkatkan kualitas alat pengujian khususnya pada 

pengujian intensitas cahaya lampu utama, dikarenakan seiring 

berkembangnya teknologi maka kedepan akan semakin banyak variasi 

jenis lampu yang digunakan pada kendaraan. 

3. Diharapkan kepada seluruh masyarakat apabila memilih penggunaan 

jenis lampu pada kendaraan dihimbau untuk menggunakan jenis lampu 

yang sesuai dengan kebutuhan dan peruntukannya sesuai dengan 

aturan yang berlaku agar tidak membahayakan diri masing-masing atau 

pengguna jalan lainnya. Dan agar dapat memastikan visibilitas yang 

nyaman pada saat berkendara disarankan pemilik kendaraan 

menggunakan dua jenis lampu pada kendaraan yaitu pada lampu 

utama kendaraan menggunakan lampu HID,LED,  dan atau Bi-LED 

sedangkan pada lampu kabut menggunakan lampu halogen, agar pada 

saat berkendara dimalam hari dan apabila cuaca berkabut serta hujan 

maka visibilitas pengemudi tetap terjaga karena terdapat kombinasi 

antara penggunaan jenis lampu pada kendaraan. 
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